BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23-30 Juli 2020. Pengambilan data
dilakukan di Desa Silam dengan menyebar kuesioner kepada kepala keluarga
sebanyak 95 responden. Data yang diambil pada penelitian ini meliputi
karakteristik (umur, jenis kelamin, dan pendidikan terakhir kepala keluarga
responden), variabel independen (faktor pengetahuan, faktor sikap, faktor

kepemilikan jamban) dan variabel dependen (kejadian BABS).

1. Analisis Univariat

Analisis  univariat adalah  analisis yang Dbertujuan untuk
mendeskripsikan berbagai karakteristik data penelitian dan distribusi frekuensi
dari faktor pengetahuan, faktor sikap dan faktor kepemilikan jamban dengan
kejadian BAB di Desa Silam Kecamatan Kuok.
a. Karakteristik Responden

1) Usia
Untuk proporsi usia, peneliti menyajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Kepala Keluarga Berdasarkan Usia
di Desa Silam Kecamatan Kuok Tahun 2020.

No Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%)
1. 25-35 17 17,9
2. 36 — 45 46 48,4
3. 46 — 55 23 24,2
4, 56 — 65 9 9,5
Total 95 100

Sumber: penyebaran kuesioner

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa dari 95 kepala keluarga

di Desa Silam Kecamatan Kuok, mayoritas kepala keluarga responden
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adalah yang rentang usianya berada diantara 36-45 tahun yaitu
sebanyak 46 orang (48,4%).
2) Jenis Kelamin
Untuk proporsi jenis kelamin, peneliti menyajikan dalam tabel di
bawah ini:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis
Kelamin di Desa Silam Kecamatan Kuok Tahun 2020.

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1. Laki — laki 76 80
Perempuan 19 20
Total 95 100

Sumber: penyebaran kuesioner

Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa dari 95 kepala keluarga
di Desa Silam Kecamatan Kuok, mayoritas kepala keluarga responden
adalah yang berjenis kelamin laki — laki yaitu sebanyak 76 orang
(80%).
3) Pendidikan Terakhir
Untuk proporsi pendidikan terakhir, peneliti menyajikan dalam tabel di
bawabh ini:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Kepala Keluarga Berdasarkan
Pendidikan Terakhir di Desa Silam Kecamatan Kuok

Tahun 2020.
No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%)
1. SD 10 10,5
2. SMP 15 15,8
3. SMA 66 69,5
4. D3 -S1 4 42
Total 95 100

Sumber: penyebaran kuesioner

Pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa dari 95 kepala keluarga

di Desa Silam Kecamatan Kuok, mayoritas pendidikan terakhir kepala
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keluarga responden adalah pendidikan SMA yaitu sebanyak 66 orang

(69,5%).

b. Distribusi Frekuensi Faktor Pengetahuan, Faktor Sikap Dan Faktor

Kepemilikan Jamban.

1) Faktor Pengetahuan

Untuk proporsi faktor pengetahuan responden, peneliti menyajikan

dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.4 Distribusi
Pengetahuan Tentang BABS di Desa Silam Kecamatan

Frekuensi

Responden Berdasarkan Faktor

Kuok Tahun 2020.
No Pengetahuan Jumlah Persentase (%)
1. Kurang 51 53,7
2 Baik 44 46,3
Total 95 100

Sumber: penyebaran kuesioner

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa dari 95 responden di

Desa Silam Kecamatan Kuok, mayoritas pengetahuan responden

tentang BABS adalah kurang baik yaitu sebanyak 51 orang (53,7%).

2) Faktor Sikap

Untuk proporsi faktor Sikap responden, peneliti menyajikan dalam

tabel di bawabh ini:

Tabel 4.5  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor Sikap
Terhadap BABS di Desa Silam Kecamatan Kuok Tahun
2020.
No Sikap Jumlah Persentase (%)
1. Negatif 61 64,2
2. Positif 34 35,8
Total 95 100

Sumber: penyebaran kuesioner
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Pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa dari 95 responden di
Desa Silam Kecamatan Kuok, mayoritas sikap responden terhadap
BABS adalah negatif yaitu sebanyak 61 orang (64,2%).
3) Faktor Kepemilikan Jamban
Untuk proporsi faktor kepemilikan jamban responden, peneliti
menyajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Faktor
Kepemilikan Jamban di Desa Silam Kecamatan Kuok

Tahun 2020.
No Kepemilikan Jamban Jumlah Persentase (%)
1. Tidak Memiliki Jamban 88 92,6
2. Memiliki Jamban 7 7,4
Total 95 100

Sumber: penyebaran kuesioner

Pada tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa dari 95 responden di
Desa Silam Kecamatan Kuok, mayoritas responden tidak memiliki
jamban sehat yaitu sebanyak 88 orang (92,6%).
4) Kejadian BABS
Untuk proporsi kejadian BABS, peneliti menyajikan dalam tabel di
bawah ini:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian
BABS di Desa Silam Kecamatan Kuok Tahun 2020.

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%)
1. BABS 65 68,4
2. Tidak BABS 30 31,6
Total 95 100

Sumber: penyebaran kuesioner

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa dari 95 responden di
Desa Silam Kecamatan Kuok, mayoritas yang melakukan BABS yaitu

sebanyak 65 orang (68,4%).
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2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui
keterkaitan dua variabel. Keterkaitan variabel tersebut dapat dilihat sebagai
berikut:
1. Faktor Pengetahuan
Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square untuk faktor
pengetahuan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hubungan Faktor Pengetahuan dengan Kejadian BABS di
Desa Silam Kecamatan Kuok Tahun 2020.

Kejadian BABS OR

pengil:;?l;an BABS  Tidak BABS  '°@l  (cy 95¢,) P value
n % n % n %
Kurang Baik 41 804 10 196 51 100 3417
Baik 2 546 20 455 44100 (1.374- 0,013
Total 65 684 30 31,6 95 100 8479

Keterangan : hasil uji chi square

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 51 responden
yang memiliki pengetahuan kurang, teatapi tidak berperilaku BABS
sebanyak 10 KK (19,6%). Sedangkan dari 44 responden dengan
pengetahuan baik tetapi berperilaku BABS sebanyak 24 KK (54,6%).

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,013 berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor pengetahuan dengan kejadian
BABS di Desa Silam Kecamatan Kuok. Didapat nilai OR 3,417 (95% CI :
1,374-8,479) artinya dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki
pengetahuan kurang berisiko 3,42 kali untuk melakukan BABS

dibandingkan responden memiliki pengetahuan baik tentang BABS.



65

2. Faktor sikap
Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square untuk faktor
sikap dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hubungan Faktor Sikap dengan Kejadian BABS di Desa Silam
Kecamatan Kuok Tahun 2020.

Kejadian BABS
Faktor Sikap BABS  Tidak BABS  TOtal  OR(CI 95%) pyalue
n % n % n %
Negatif 52 82 9 148 61 100 9,333
Positif 13 382 21 61,8 34 100 (3,470 - <0.01
Total 65 684 30 3L6 95 40 25,106) ’

Keterangan : hasil uji chi square

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 61 responden
yang memiliki sikap negatif, tetapi tidak berperilaku BABS sebanyak 9
KK (14,8%). Sedangkan dari 34 responden dengan sikap positif tetapi
melakukan kejadian BABS sebanyak 13 KK (38,2%).

Hasil wuji statistik didapatkan p value 0,01 berarti terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara faktor sikap dengan kejadian
BABS di Desa Silam Kecamatan Kuok. Didapat nilai OR 9,333 (95% CI
: 3,470-25,106) artinya dapat disimpulkan bahwa responden yang
memiliki sikap negatif 9,3 kali untuk berperilaku BABS dibandingkan
responden memiliki sikap positif tentang BABS.

3. Faktor Kepemilikan Jamban
Hasil uji statistik dengan menggunakan chi square untuk faktor

sikap dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Hubungan Faktor Kepemilikan Jamban dengan Kejadian
BABS di Desa Silam Kecamatan Kuok Tahun 2020.

Kejadian BABS
Faktor Sikap _ BABS _ Tidak BABs  °tal  OR(CL95%) pvalue
n % n % n %0
Tidak
1'\]/[:::11[1)];.1;1 64 72,7 24 27,3 88 100 16,000
Memiliki (1,830 - 0,001
1 14,3 6 85,7 7 100 139,903)
Jamban
Total 65 68,4 30 31,6 95 100

Keterangan : hasil uji fisher’s exact test

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 88 responden
yang tidak memiliki jamban, tetapi tidak berperilaku BABS sebanyak 24
KK (27,3%). Sedangkan dari 7 responden yang memiliki jamban sehat
tetapi melakukan kejadian BABS sebanyak 1 KK (14,3%).

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,001 berarti terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara faktor kepemilikan jamban
dengan kejadian BABS di Desa Silam Kecamatan Kuok. Didapat nilai
OR 16,000 (95% CI : 1,830-139,903) artinya dapat disimpulkan bahwa
responden yang tidak memiliki jamban 16 kali berisiko BABS

dibandingkan responden yang memiliki jamban.



BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan pembahasan mengenai faktor-
faktor penyebab perilaku buang air besar sembarangan di Desa Silam Kecamatan
Kuok tahun 2020. Adapun pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

A. Analisis Univariat
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada masyarakat di Desa
Silam Kecamatan Kuok tahun 2020, dapat dilihat bahwa dari 95 responden
yang melakukan BABS sebanyak 65 responden. Yang disebabkan oleh faktor
pengetahuan kurang sebanyak 51 KK (53,7%), faktor sikap yang negatif
sebanyak 61 KK (64,2%), faktor kepemilikan jamban sebanyak 88 KK
(92,6%). Dalam hal ini faktor sikap dan kepemilikan jamban memiliki
kontribusi lebih besar terhadap kejadian BABS di Desa Silam Kecamatan
Kuok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus (2015) yang
menyatakan bahwa ketersediaan sarana air bersih dan jamban pada masyarakat
mempengaruhi kejadian BABS pada masyarakat.
B. Analisis Bivariat
1. Hubungan Faktor Pengetahuan Dengan Perilaku Buang Air Besar
Sembarangan Di Desa Silam Kecamatan Kuok Tahun 2020
Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa dari 51 responden

yang memiliki pengetahuan kurang, teatapi tidak berperilaku BABS
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sebanyak 10 KK (19,6%). Sedangkan dari 44 responden dengan
pengetahuan baik tetapi berperilaku BABS sebanyak 24 KK (54,6%).

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,013 berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor pengetahuan dengan kejadian
BABS di Desa Silam Kecamatan Kuok. Didapat nilai OR 3,417 (95% CI :
1,374-8,479) artinya dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki
pengetahuan kurang berisiko 3,42 kali untuk melakukan BABS
dibandingkan responden memiliki pengetahuan baik tentang BABS.

Menurut asumsi peneliti pada responden yang mempunyai
pengetahuan yang baik tetapi masih saja melakukan perilaku BABS hal ini
dapat disebabkan oleh kurangnya fasilitas dan faktor-faktor ekonomi yang
kurang mendukung dari responden. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian Khairurahmi, menyatakan
bahwa dalam pendekatan partisipatif melalui kelompok sasaran
diklasifikasikan atas dasar karakteristik masing-masing kelompok
masyarakat, salah satunya berdasarkan kelompok ekonomi, dengan
pengembangan dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
program jamban keluarga didukung oleh masyarakat yang mempunyai
penghasilan cukup atau yang mampu secara ekonomi.

Menurut Green yang dikutip Notoatmojo menyatakan bahwa
pengetahuan merupakan bagian dari faktor predisposing yang sangat
menentukan dalam membentuk perilaku seseorang, bahwa pengetahuan

sebelum melakukan tindakan itu adalah merupakan hal yang penting.Hasil



69

penelitian ini didukung oleh penelitian Fachruddin di Kota Padang yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan perilaku buang air besar di jamban (p = 0,000<0,05).

Pengetahuan merupakan merupakan faktor penting dalam upaya
peningkatan perilaku BABS, karena dengan baiknya pengetahuan maka
semakin memahami dan mampu melaksanakan upaya BABS, baik dalam
pemeliharaan jamban, pemeliharaan jamban jika rusak atau tersumbat serta
menjaga kebersihan jamban dari berbagai kotoran, sehingga lingkungan
tempat tinggal bersih dan sehat dan dapat mencegah terjadinya
pencemaran lingkungan. Pengetahuan seseorang didapatkan dari
pengalaman dan informasi yang didapatkan, baik melalui pelatihan,
bimbingan, pembinaan (Jefri,2015).

Hal ini sejalan dengan penelitian Hamzah (2015) bahwa
pengetahuan adalah penalaran, penjelasan dan pemahaman manusia
tentang segala sesuatu, juga mencakup praktek atau kemampuan teknis
dalam memecehkan berbagai persoalan hidup yang belum dibuktikan
secara sistematis. Makin baik pengetahuan seseorang tentang perilaku
BABS maka semakin besar juga kesadaran orang tersebut untuk tidak
melakukan BABS.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Amalinda (2016)
didapatkan nilai p value sebesar 0,002 yang menunjukkan ada hubungan
antara pengetahuan dengan perilaku buang air besar di jamban. Dari

penelitian ini dapat diketahui bahwa responden yang memiliki perilaku
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kurang baik lebih banyak terdapat pada responden yang memiliki
pengetahuan kurang tentang buang air besar di jamban dibandingkan pada
kepala keluarga yang memiliki pengetahuan baik tentang buang air besar
di jamban.

. Hubungan Faktor Sikap Dengan Perilaku Buang Air Besar
Sembarangan Di Desa Silam Kecamatan Kuok Tahun 2020

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 61
responden yang memiliki sikap negatif, tetapi tidak berperilaku BABS
sebanyak 9 KK (14,8%). Sedangkan dari 34 responden dengan sikap
positif tetapi melakukan kejadian BABS sebanyak 13 KK (38,2%).

Hasil uji statistik didapatkan p value 0,01 berarti terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara faktor sikap dengan kejadian
BABS di Desa Silam Kecamatan Kuok. Didapat nilai OR 9,333 (95% CI :
3,470-25,106) artinya dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki
sikap negatif 9,3 kali untuk berperilaku BABS dibandingkan responden
memiliki sikap positif tentang BABS.

Menurut asumsi peneliti pada responden yang mempunyai sikap
yang positif tetapi masih saja melakukan perilaku BABS hal ini dapat
disebabkan oleh kurangnya dukungan keluarga untuk melakukan BAB di
jamban. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh purwanto
(2015) yang menyatakan bahwa Hasil chi square didapatkan nilai p
sebesar 0,005 bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan

perilaku buang air besar di jamban. Dapat diketahui bahwa responden
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yang memiliki perilaku kurang baik lebih banyak terdapat pada kepala
keluarga dengan dukungan keluarga yang kurang dibandingkan pada
kepala keluarga dengan dukungan keluarga yang baik. Dukungan keluarga
merupakan suatu bentuk perhatian, dorongan yang didapatkan individu
dari orang lain melalui hubungan interpersonal yang meliputi perhatian,
emosional dan penilaian. Keluarga dipandang sebagai suatu sistem, jika
terjadi gangguan pada salah satu anggota keluarga dapat mempengaruhi
seluruh sistem. Sebaliknya dukungan keluarga dapat pula menjadi salah
satu penyebab terjadinya gangguan pada anggota keluarga (Purwanto,
2015).

Secara umum sikap berkaitan erat dengan pengetahuan. Jika
seseorang memiliki pengetahuan yang baik tentang sesuatu maka sikap
yang dimilikinya pun cenderung positif. Berdasarkan hasil penelitian sikap
merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi seseorang
untuk melakukan sesuatu seperti halnya melakukan pembangunan suatu
jamban keluarga yang memenuhi syarat di rumah sehingga dalam
penggunaan jamban dapat memenuhi syarat kesehatan seperti penggunaan
jamban leher angsa.

Menurut Faizal Azwiansyah ,2015 Sikap adalah juga respon
tertutup pada seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu yang sudah
melibatkan pendapat dan emosi yang bersangkutan (suka-tidak suka,
setuju-tidak setuju). Sikap adalah kumpulan gejala yang merespon

stimulus atau objek, sehingga sikap itu melibatkan pikiran, perasaan,
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perhatian dan sebagainya. Hal ini lebih ditegaskan lagi oleh Azwar (2002)
sikap itu merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak. Sikap
merupakan predisposisi tindakan suatu objek, dan sikap itu masih
merupakan reaksi tertutup dan memiliki 3 komponen pokok yaitu
kepercayaan, emosional dan kecenderungan untuk bertindak. Dalam
penentuan sikap yang utuh emosional memegang peranan penting.
Penelitian ini sejalan dengan yang dikakukan oleh Amalinda
(2016) yang mendapatkan hasil bahwa didapatkan nilai p sebesar 0,019
yang menunjukkan ada hubungan antara sikap dengan perilaku buang air
besar di jamban. Dapat diketahui bahwa responden yang memiliki perilaku
kurang baik lebih banyak terdapat pada kepala keluarga dengan sikap yang
tidak mendukung terhadap buang air besar di jamban dibandingkan pada
kepala keluarga dengan sikap yang mendukung terhadap buang air besar di
jamban. Sebaliknya kepala keluarga yang berperilaku baik lebih banyak
terdapat pada kepala keluarga dengan sikap yang mendukung terhadap
buang air besar di jamban dibandingkan pada kepala keluarga dengan
sikap yang tidak mendukung tehadap buang air besar di jamban. Sikap
belum merupakan suatu tindakan atau aktifitas, akan tetapi merupakan
predisposisi tindakan atau perilaku (Notoatmodjo).
. Hubungan Faktor Kepemilikan Jamban Dengan Perilaku Buang Air
Besar Sembarangan Di Desa Silam Kecamatan Kuok Tahun 2020
Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa dari 88 responden

yang tidak memiliki jamban, tetapi tidak berperilaku BABS sebanyak 24
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KK (27,3%). Sedangkan dari 7 responden yang memiliki jamban sehat
tetapi melakukan kejadian BABS sebanyak 1 KK (14,3%).

Hasil uji statistik didapatkan p value = 0,001 berarti terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara faktor kepemilikan jamban dengan
kejadian BABS di Desa Silam Kecamatan Kuok. Didapat nilai OR 16,000
(95% CI : 1,830-139,903) artinya dapat disimpulkan bahwa responden
yang tidak memiliki jamban 16 kali berisiko BABS dibandingkan
responden yang memiliki jamban.

Menurut asumsi peneliti pada responden yang memiliki fasilitas
Jjamban yang sehat tetapi masih melakukan BABS hal ini dapat disebabkan
oleh kebiasaan yang selalu dilakukan masyarakat sehingga ketika mereka
sudah mempunyai jamban tetapi masih saja melakukan BABS. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus (2018) yang
menyebutkan bahwa sangat sulit merubah kebiasaan masyarakat yang
selalu melakukan BABS, sehingga diperlukannya dukungan dari tokoh
masyarakat untuk merubah kebiasaan masyarakat tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh amalinda (2016) didapatkan p value
sebesar 0,04 bahwa ada hubungan antara dukungan tokoh masyarakat
dengan perilaku buang air besar di jamban. dapat diketahui bahwa
responden yang memiliki perilaku kurang baik lebih banyak pada kepala
keluarga dengan dukungan tokoh masyarakat yang kurang dibandingkan
pada kepala keluarga dengan dukungan tokoh masyarakat yang baik. Tokoh

masyarakat adalah seseorang yang berpengaruh dan ditokohkan oleh
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lingkungannya. Penokohan tersebut karena pengaruh posisi, kedudukan,
kemampuan, dan kepiawaiannya. Oleh karena itu, segala tindakan, ucapan,
dan perbuatannya akan diikuti oleh masyarakat di sekitarnya

Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Rahma Febriani (2017) di Kabupaten Aceh Tenggara yang menyatakan
bahwa ada hubungan bermakna antar ketersediaan sarana jamban dengan
perilaku kepala keluarga dalam Buang Air Besar di Jamban (p=0,000 <
0,05). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
hasil penelitian Andrias Horhoruw (2018) di Desa Tawiri Kecamatan Teluk
Kota Ambon yang menyatakan bahwa ada hubungan bermakna antar
ketersediaan sarana jamban dengan perilaku kepala keluarga dalam Buang

Air Besar di Jamban (p = 0,018< 0,05).



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang

“Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku buang air besar sembarangan di

desa silam kecamatan kuok™ dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pengetahuan responden berada pada kategori kurang sebanyak 51 KK
(53,7%).

Sikap responden berada pada kategori negatif sebanyak 61 KK (64,2%)
Kepemilikan jamban responden berada pada kategori tidak memiliki
jamban sebanyak 88 KK (92,6%).

Perilaku BABS responden berada pada kategori BABS sebanyak 65 KK
(68,4%).

Ada hubungan yang signifikan antara faktor pengetahuan dengan perilaku
BABS yaitu dengan p value = 0,013.

Ada hubungan yang signifikan antara faktor sikap dengan perilaku BABS
yaitu dengan p value = 0,000.

Ada hubungan yang signifikan antara faktor kepemilikan jamban dengan

perilaku BABS yaitu dengan p value = 0,001.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam penelitian ini peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut :
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
referensi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku BABS dan
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan pustaka
berkaitan penggunaan jamban
2. Aspek Praktis
1. Bagi Responden
Diharapkan masyarakat dapat ikut serta berpartisipasi dalam
program stop BABS untuk pemanfaatan jamban dan kepemilikan
jamban.
2. Bagi Puskesmas Kuok
a. Diharapkan untuk melakukan penyuluhan dan pengarahan kepada
seluruh masyarakat agar menggunakan jamban yang baik dan
sehat, sehingga dapat meningkatkan tingkat pengetahuan
masyarakat dan terciptanya derajat kesehatan yang lebih baik.
b. Mengadakan kerja sama dengan aparat desa, untuk mengadakan
pelatihan membangun jamban sehat yang hemat dana, dan hemat

bahan material.
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